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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisa yang telah dilakukan terhadap Cabang Bakmi Apin lokasi
gandapura maka dapat diambil beberapa kesimpulan hasil pembahasan. Hasil dari
pembahasan yang dibuat juga ditambahkan saran untuk melengkapi rancangan
sistem pendukung pengelolaan persediaan bahan baku berdasarkan data retur

bahan baku.

6.1 Kesimpulan

Pada bab ini akan dijelaskan bahwa rancangan sistem yang diusulkan telah
didiskusikan dengan pemilik melalui FGD (Focus Group Discussion). Kesimpulan
yang diperolen dari tanggapan pemilik dapat menjadi masukan untuk
mengembangkan sistem yang diusulkan ini.

Berdasarkan analisa dan diskusi yang telah dilakukan mengenai rancangan
sistem pendukung pengelolaan persediaan pada cabang restoran Bakmi Apin
berdasarkan retur bahan baku.

Berikut ini adalah beberapa kesimpulan dari hasil pembahasan:
1. Proses bisnis yang ada sekarang pada Bakmi Apin Cabang Gandapura
yang digambarkan melalui BPMN terdapat beberapa masalah yaitu :
a. Bahan Baku yang ada di cabang belum memiliki kode sehingga

sering terjadinya kesalahan dalam menuliskan produk yang terjual.
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b. Cabang tidak melakukan pengecekan pada saat proses penerimaan
bahan baku yang menyebabkan sering terjadinya selisih.

c. Cabang tidak melakukan pencatatan pada saat penerimaan bahan
baku dan proses retur sehingga membuat pegawai kesulitan dalam
melakukan retur dan pengecekan persediaan bahan baku.

d. Pusat ataupun pemilik tidak melakukan pengontrolan cabang
restoran dengan baik.

2. Pada rancangan sistem yang dibuat, sistem dapat membantu pusat dan
pemilik untuk melakukan pengecekan cabang restoran menjadi lebih cepat,
efektif dan efisien.

Rancangan ini memiliki tiga fitur utama yaitu:

e Mencatat transaksi yang ada: penerimaan bahan baku dan retur bahan baku.

e Mengolah data yang dicatat menjadi laporan, yaitu laporan persediaan,
laporan retur bahan baku dan laporan barang masuk.

e Mengolah laporan menjadi informasi yang mendukung proses pemberian

rekomendasi untuk melakukan pengecekan cabang restoran.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian beberapa saran yang dapat diberikan kepada
perusahaan maupun penelitian selanjutnya untuk mendukung keberhasilan
penerapan sistem pendukung pengelolaan persediaan bahan baku antara lain:

1. Proses yang saat ini berjalan sudah bagus tetapi masih ada yang perlu

disempurnakan dari sisi panduan tertulisnya sehingga pegawai tidak lupa.
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2. Setiap bahan baku dan produk diberikan kode sehingga meminimalisir salah
penulisan pada saat proses transaksi.

3. Dalam menerima pegawai restoran harus mempunyai persyaratan khusus
terutama pada bagian kasir sehingga dapat mendukung sistem yang
diusulkan antara lain:

o Pendidikan minimal SMU/SMK atau sederajat
o Mampu mengoperasikan computer ( min : Microsoft excel,
Microsoft word)
o Rapi, Teliti, dan Komunikatif
o Berpenampilan bersih, menarik dan wangi
4. Setelah melakukan seleksi penerimaan pegawai dilakukan pelatihan untuk

seluruh pegawai agar lebih baik.
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